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A B S T R A K 
 Masa remaja adalah usia saat individu berinteraksi dengan masyarakat dewasa. 
Pada masa remaja terjadi proses pematangan organ reproduksi yang membutuhkan 
perhatian lebih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan 
remaja Putri Tentang Perawatan Alat Genitalia Eksterna Dengan Kejadian Keputihan Di 
Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo Tahun 2019. 
 Metode penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan 
metode pendekatan cross sectional, populasi dalam penelitian ini sejumlah 30 orang. 
Besar sampel adalah 30 responden melalui purposive sampling. Jenis data primer dan 
sekunderyang. Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik chi-square ∝ (0,05).  
             Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang  mengalami keputihan  16 orang 
(53,3%) yang tidak  mengalami keputihan 14 orang (46,7%). Dari 6 remaja putri yang 
memiliki pengetahuan baik seluruhnya tidak mengalami keputihan (100%), dari 30 
remaja putri mayoritas memiliki pengetahuan cukup tentang perawatan alat genitalia 
eksterna dengan kejadian keputihan (50%), berpengetahuan kurang (30%), dan 
berpengetahuan baik (20%). Hasil analisis didapatkan bahwa Pengetahuan remaja putri 
tentang perawatan alat genitalia eksterna mempengaruhi kejadian keputihan, dimana 
remaja putri yang memiliki pengetahuan kurang tentang perawatan alat genitalia 
eksternacenderung mengalami kejadian keputihan. Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai 
p= 0,03 lebih kecil dari ∝ (0,05) dan dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 
 Diharapkan kepada petugas kesehatan yang berada di Desa Raya Kecamatan 
Berastagi Kabupaten Karo untuk lebih banyak memberikan penyuluhan tentang 
perawatan alat genitalia eksterna.  
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PENDAHULUAN 
Masa remaja adalah usia saat individu 
berinteraksi dengan masyarakat dewasa. 
Ketika anak tidak lagi merasa dibawah 
tingkat orang-orang yang lebih tua, 
melainkan berada dalam tingkat yang 
sama.Istilah ini menunjukkan masa dari 
awal pubertas sampai tercapainya 
kematangan; biasanya mulai dari usia 
14 tahun pada pria dan usia 12 tahun 
pada wanita. Pada tahap ini seorang 
anak akan mengalami perubahan baik 
secara fisik, mental, juga kematangan 
organ reproduksi (Proverawati, 2019). 
Dalam proses kematangan organ 
reproduksi ini, jika tidak dijaga dengan 
baik pada saat masih remaja bisa 
menyebabkan keputihan. Keputihan 
adalah sekresi vaginal abnormal pada 
perempuan. Dalam kondisi biasa, 
sebenarnya ini hal normal. Hal ini 
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menjadi masalah dan disebut 
“keputihan” bila kondisinya terlalu 
banyak, gatal, bau, dan menyakitkan 
(Mumpuni, 2013).  
Berikut beberapa faktor yang 
dapat menyebabkan keputihan : sering 
memakai tissue saat membasuh bagian 
kewanitaan, sehabis buang air kecil 
maupun buang air besar, memakai 
pakaian dalam yang ketat yang 
berbahan sintetis, sering menggunakan 
WC Umum yang kotor, jarang 
mengganti panty liner, membilas vagina 
ke arah yang salah. Yaitu dari arah anus 
ke arah depan vagina, dan lain-
lain(Khusen, 2019). 
Berdasarkan data terbaru WHO 
2013, angka kejadian keputihan 
mencapai 75% dari jumlah perempuan 
yang ada di dunia. Di negara maju 
contohnya saja negara Eropa mencapai 
25% dan meningkat di negara 
berkembang yaitu sekitar 83%. 
Perempuan di Indonesia sendiri juga 
banyak mengalami keputihan, yaitu 
mencapai 70% - 75% dari jumlah 
perempuan yang ada di Indonesia 
(SDKI 2015). Selain itu, di Sumatera 
utara juga banyak perempuan yang 
mengalami keputihan, yaitu45,80% dari 
jumlah perempuan yang ada di 
Sumatera Utara. 
(http://manajemenpk.bkkbn.go.id). 
Hal ini juga didukung oleh hasil 
survey awal di Desa Raya Kecamatan 
Berastagi Kabupaten Karo pada tanggal 
16 didapatkan bahwa dari 23 responden 
yang telah diberi pertanyaan, sebanyak 
18 orang yang memiliki pengetahuan 
kurang tentang perawatan alat genitalia 
eksterna. Dan dari 18 orang tersebut, 13 
orang mengalami keputihan. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah observasional 
analitik dengan metode pendekatan 
cross sectional. Dimana penelitian ini 
akan menguji apakah pengetahuan 
remaja putri tentang perawatan alat 
genitalia eksterna berhubungan dengan 
kejadian keputihan di Desa Raya 
Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo 
2019. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten 
Karo 2019. Yang menjadi pertimbangan 
peneliti dalam memilih lokasi penelitian 
tersebut adalah: Karena responden yang 
tersedia di lokasi penelitian mencukupi 
untuk dilakukan penelitian, Di Desa 
Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten 
Karo, belum pernah dilakukan 
Penelitian yang berjudul Hubungan 
Pengetahuan Remaja Putri tentang 
Perawatan Alat Genitalia Eksterna 
dengan Kejadian Keputihan,Lokasi 
penelitian tersebut berdekatan dengan 
rumah peneliti. Waktu penelitian yang 
diperlukan untuk menyelesaikan 
penelitian ini dari bulan Oktober 2018 
sampai dengan Februari Tahun 2019. 
 
HASIL 
Setelah dilakukannya penelitian 
terhadap remaja putri yang mengikuti 
penyuluhan di desa Raya Kecamatan 
Berastagi Kabupaten Karo Tahun 2019 
mengenai “Hubungan Pengetahuan 
Remaja Putri tentang Perawatan Alat 
Genitalia Eksterna Dengan Kejadian 
Keputihan di Desa Raya Kecamatan 
Berastagi Kabupaten Karo Tahun 






 Analisa univariate digunakan 
untuk melihat distribusi frekuensi dan 
presentase dari variabel penelitian 
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“Hubungan Pengetahuan Remaja Putri 
tentang Perawatan Alat Genitalia 
Eksterna Dengan Kejadian Keputihan di 
Desa Raya Kecamatan Berastagi 
Kabupaten Karo Tahun 2019” yaitu :  
 
Ditribusi responden Berdasarkan Karakteristik 
Peneliti mendapatkan hasil yang 
menggambarkan pengetahuan remaja 
putri tentnag perawatan alat genitalia 
eksterna yaitu umur, pendidikan, dan 
sumber informasi. Dapat dilihat bahwa 
rata-rata umur remaja putri 15-18 tahun, 
dikatakan remaja menengah. Untuk 
melihat karakteristik responden lainnya 
dapat dilihat pada tabel berikut
 
Distribusi Karakteristik Remaja Putri Yang Mengikuti Penyuluhan Di Desa Raya 






























Total  30 100 
Sumber Informasi  
Keluarga 
Media Massa 









Total  30 100 
Dari Tabel 4.1 diatas 
menunjukkan karakteristik responden 
mayoritas berada pada umur 15-18 
tahun 19 responden  (63,3%), 
berpendidikan menengah (SMA) 16 
responden (53,3%), dan mendapatkan 
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 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan 
 
Pengetahuan Remaja Putri tentang 
Perawatan Alat Genitalia 
Eksternadengan Kejadian Keputihan di 
Desa Raya Kecamatan Berastagi 
Kabupaten Karo Tahun 2019, dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut : 
 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Remaja Putri Tentang 
Perawatan Alat Genitalia Eksterna di Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten 
Karo Tahun 2019 
 
Pengetahuan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Baik 6 20 
Cukup 15 50 
Kurang 9 30 
Total 30 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat 
bahwa dari 30 responden mayoritas 
memiliki pengetahuan yang cukup yaitu 
15 responden (50%) tentang Perawatan 
Alat Genitalia Eksterna Dengan 
Kejadian Keputihandi Desa Raya 
Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo 
Tahun 2019. 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Keputihan 
Distribusi Kejadian Keputihan pada 
Remaja Putri di Desa Raya Kecamatan 
Berastagi Kabupaten Karo Tahun 2019, 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
 
Distribusi Frekuensi Respon den Berdasarkan Kejadian Keputihan Pada Remaja 
Putri Tentang Perawatan Alat Genitalia Eksterna 
di Desa Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo 
Tahun 2019 
 
Kejadian Keputihan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Mengalami 16 53,3 
Tidak Mengalami 14 46,7 
Total 30 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat 
bahwa dari 30 responden mayoritas 
mengalami kejadian keputihan yaitu 16 
responden (53,3%) di Desa Raya 
Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo 
Tahun 2019. 
 
Analisis Data Bivariat  
Analisa data bivariate digunakan untuk 
melihat kemaknaan hubungan antara 
variabel Independen dan variabel 
dependen yang dilakukan dengan uji 
statistik Chi-square (𝑥2). 
 Dari penelitian yang dilakukan 
maka dapat diperoleh data tentang 
Hubungan Pengetahuan Remaja Putri 
Tentang Perawatan Alat Genitalia 
Eksterna Dengan Kejadian Keputihan di 
Desa Raya Kecamatan Berastagi 
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Kabupaten Karo Tahun 2019 adalah sebagai berikut: 
Tabulasi silang Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Perawatan Alat 
Genitalia Eksterna Dengan Kejadian 
Keputihan Di Desa Raya Kecamatan Berastagi 
Kabupaten KaroTahun 2019 
Pengetahuan Kejadian Keputihan   Uji Chi- 
 Mengalami % Tidak 
Mengalami 
% Total % Square 
Baik 0 0  100 6 20 0,03 
Cukup 8 53,3 7 46,7 15 50 
Kurang 8 88,9 1 11,1 9 30 
Total 16 53,3 14 46,7 30 100 
 
Dapat diketahui bahwa dari 9 responden 
yang memiliki pengetahuan kurang 
mayoritas mengalami kejadian 
keputihan (88,9%), dari 15 responden 
yang memiliki pengetahuan cukup 
mayoritas mengalami kejadian 
keputihan (53,3%), dari 6 responden 
yang memiliki pengetahuan baik 
mayoritas tidak mengalami kejadian 
keputihan (100%). 
 Hasil uji statistik Chi-square 
diperoleh p= 0,03 lebih kecil dari ∝
(0,05) dan dengan demikian Ho ditolak 
dan Ha diterima yaitu ada hubungan 
pengetahuan remaja putri tentang 
perawatan alat genitalia eksterna dengan 
kejadian keputihan. 
Pembahasan  
Pengetahuan Remaja Putri Tentang Perawatan Alat Genitalia Eksterna Dengan 
Kejadian Keputihan 
 Pengetahuan (knowledge) 
merupakan hasil rasa keingintahuan 
manusia terhadap sesuatu dan hasrat 
untuk meningkatkan harkat hidup 
sehingga kehidupan menjadi lebih baik 
dan nyaman yang berkembang sebagai 
upaya untuk memenuhi kebutuhan 
manusia baik dimasa sekarang maupun 
dimasa depan (Putri, 2014). 
 Hal tersebut sesuai dengan teori 
Notoatmodjo  bahwa tingkat pendidikan 
merupakan salah satu faktor eksternal 
yang mempengaruhi pengetahuan 
seseorang. Jika seseorang memiliki 
tingkat pendidikan tinggi, orang 
tersebut cenderung lebih mudah 
menerima informasi baru. Sebaliknya, 
jika seseorang mempunyai tingkat 
pendidikan tinggi, orang tersebut 
cenderung lebih mudah menerima 
informasi baru. Pengetahuan seseorang 
yang didapat dari proses belajar selain 
diperoleh dari hasil penggunaan indra 
yang mempunyai nilai sendiri. 
Pengetahuan seseorang biasanya 
diperoleh dari pengalaman yang berasal 
dari berbagai media masa media 
elektronik, buku petunjuk kesehatan, 
media poster, kerabat dekat dan 
sebagainya.  
Hasil analisis menunjukkan 
bahwa dari 30 responden mayoritas 
memiliki pengetahuan cukup tentang 
Perawatan Alat Genitalia Eksterna 
dengan Kejadian Keputihan (50%), 
responden yang memiliki pengetahuan 
kurang tentang Perawatan Alat 
Genitalia Eksterna dengan Kejadian 
Keputihan(30%), dan responden yang 
memiliki pengetahuan baik tentang 
Perawatan Alat Genitalia Eksterna 
dengan Kejadian Keputihan (20%). 
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Responden memiliki pengetahuan 
cukup karena tingkat pendidikan 
responden mayoritas berpendidikan 
menengah SMA (53,3%), dimana 
tingkat pendidikan sangat 
mempengaruhi tingkat pengetahuan 
seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pengetahuan 
seseorang maka semakin tinggi pula 
tingkat pengetahuannya. Dari data 
tersebut terlihat pula responden yang 
memiliki tingkat pendidikan dasar (SD-
SMP) sebesar 36,7% sedangkan yang 
berpendidikan tinggi (Perguruan 
Tinggi) sebesar 10%. 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Lia Nurmalasari (2014), yang 
berjudul hubungan tingkat pengetahuan 
remaja putri mengenai kebersihan 
genitalia eksterna dan kejadian 
keputihan di SMA Negeri 1 Sukodono, 
diperoleh hasil penelitian didapatkan 
siswi yang berpengetahuan kurang dan 
mengalami keputihan berjumlah 18 
orang (58,1%) dan yang tidak 
mengalami keputihan 9 orang (29,0%). 
Sedang siswi dengan pengetahuan baik 
dan mengalami keputihan 13 orang 
(42,9%), yang tidak mengalami 
keputihan berjumlah 22 orang (71,0%). 
Sementara itu didapatkan nilai ρ = 
0,021, yang berarti bahwa ρ < 0,05 
dengan demikian analisis tersebut 
memiliki kesimpulan yaitu menolak Ho 
ditolak yang artinya terdapat hubungan 
antara tingkat pengetahuan remaja putri 
mengenai kebersihan alat genitalia 
eksterna dan kejadian keputihan di 
SMA Negeri 1 Sukodono dengan ρ < 
0,05.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai Hubungan Pengetahuan 
Remaja Putri Tentang Perawatan Alat 
Genitalia Eksterna Dengan Kejadian 
Keputihan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : Pengetahuan ibu 
Hubungan Antara Pengetahuan Remaja 
Putri Tentang Perawatan Alat Genitalia 
Eksterna Dengan Kejadian Keputihan di 
Desa Raya Kecamatan Berastagi 
Kabupaten Karo Tahun 2019 
berpengetahuan Cukup 50%, 
berpengetahuan Kurang 30%, dan 
berpengetahuan Baik 20%. Kejadian 
Keputihan di Desa Raya Kecamatan 
Berastagi Kabupaten Karo Tahun 2019 
adalah mengalami keputihan 53,3% dan 
tidak mengalami keputihan 46,7%, 
Terdapat hubungan antara pengetahuan 
remaja putri tentang perawatan alat 
genitalia eksterna dengan kejadian 
keputihan, dimana semakin baik 
pengetahuanremaja putri maka semakin 
sedikit Kejadian Keputihan di Desa 
Raya Kecamatan Berastagi Kabupaten 
Karo Tahun 2019,Tidak ditemukan 




Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur 
Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta : PT. Rineka Cipta. 
Bahari, Hamid. 2013. Cara Mudah 
Atasi Keputihan. Yogyakarta : 
Detail dan Praktis. 
Khusen, Denni. 2019. Rahasia 
Kesehatan WanitaI. Jakarta : 
Badan Penerbit Fakultas 
Kedokteran Universitas 
Indonesia. 
Marcelien, Deissy. 2013. Hubungan 
Antara Pengetahuan dan 
HUBUNGAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG PERAWATAN ALAT GENITALIA 
EKSTERNA DENGAN KEJADIAN KEPUTIHAN PADA REMAJA DI DESA RAYA KECAMATAN 




VOL 8 NO 2 DESEMBER 2019 
Perilaku Remaja Puteri Dalam 
Menjaga Kebersihan Alat 
Genetalia dengan Kejadian 
Keputihan di SMA Negeri 2 
Pineleng. Jurnal KTI. 
(ejurnalkeperawatan(e-kp) 
volume 1 nomor 1 Agustus 2013 
diakses tanggal 10 Mei 2019 
pukul 14.17 wib). 
Mistika, Ria. 2015. Hubungan 
Pengetahuan dan Sikap Dengan 
Tindakan Kebersihan organ 
Genitalia Eksterna Sebagai 
Upaya Pencegahan Keputihan 
pada Mahasiswi Fakultas 
Kesehatan Masyarakat 
Indonesia Sumatera Utara 
Tahun 2015. Jurnal KTI. 
(http://fiamistikamardalena.com 
diakses tanggal 10 Mei 2019 
pukul 15.25 wib). 
Mumpuni, Yekti. 2013. 45 Penyakit 
Musuh Kaum Perempuan 
Waspada. Yogyakarta : Rapha 
Publishing. 
Notoatmodjo, Soekidjo. 2019. 
Metodologi Penelitian 
Kesehatan. Jakarta : PT. Rineka 
Cipta. 
Noviana, Nana. 2019. Kesehatan 
Reprudksi HIV/AIDS. Jakarta : 
TIM. 
Nurmalasari, Lia. 2014. Hubungan 
Antara Tingkat Pengetahuan 
Remaja Putri Mengenai 
Kebersihan Genitalia Eksterna 
dan Kejadian Keputihan di SMA 
Negeri 1 Sukodomo. Jurnal KTI. 
(http://liakumalasari.com 
diakses tanggal 10 Mei 2019 
pukul 14.10 wib). 
Proverawati, Atikah. 2019. Menarche 
Menstruasi Pertama Penuh 
Makna. Yogyakarta : Nuha 
Media. 
Puspita, Sheria. 2015. Kanker Serviks 
Panduan Bagi Wanita Untuk 
Mengenal, Mencegah dan 
Mengobati. Yogyakarta : 
Notebook. 
Putri, Ayu. 2014. Aplikasi Metodologi 
Penelitian Kebidanan dan 
Kesehatan Reproduksi. 
Yogyakarta : Medical Book. 
Syafni G. 2015. Waspadai Penyakit 
Reproduksi Anda. Bandung : 
PRC. 
http://nova.grid.id/kesehatan/wanita.co.i
d diakses tanggal 29 Juli 2019 
pukul 14.15 wib. 
http://manajemenpk-bkkbn-go.id/ 
diakses tanggal 24 Juni 2019 
pukul 15.45 wib. 
 
 
